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ABSTRACT 
 

Pada negara tropis seperti Indonesia, penggunaan Air Conditioner (AC) menjadi 

hal yang wajar mengingat iklim yang ada sepanjang tahun cenderung hangat. 

Namun demikian penggunaan Air Conditioner sampai saat ini dirasa belum 

optimal dan berpotensi menimbulkan efek negatif seperti biaya maintenance yang 

tinggi, biaya tagihan listrik yang melonjak dan lifetime Air Conditioner yang 

menjadi lebih singkat. Penggunaan Internet of Things menjadi jawaban untuk 

optimalisasi penggunaan Air Conditioner yang bekerja berdasarkan kebutuhan 

jumlah orang yang berada di ruangan sehingga dapat menekan biaya maintenance, 

menurunkan biaya tagihan listrik dan memperpanjang lifetime Air Conditioner. 

Konsumen sebenarnya dapat mengetahui lifetime Air Conditioner yang mereka 

miliki, lifetime Air Conditioner dapat dimonitoring waktu penggunaannya dengan 

mengkomparasi antara set point yang didapat dari perhitungan MTBF (Mean Time 

Between Failure) kompresor Air Conditioner yang dimiliki oleh produsen ataupun 

secara general melalui data dari aplikasi NPRD (Nonelectronic Parts Reliability 

Data) yang dibandingkan dengan sisa lifetime yang tersedia, yang didapat dari 

perhitungan selisih antara nilai running hours dengan set point yang telah 

ditentukan di awal. Penentuan titik instalasi yang paling akurat menggambarkan 

kondisi lifetime kompresor Air Conditioner adalah dari titik sambungan antara 

kompresor dengan capacitor dan kompresor dengan relay overload protector yang 

berada pada sisi outdoor. Sedangkan untuk dapat memonitor secara realtime dapat 

dilihat pada layar LCD yang berada pada sisi depan panel kontrol. 

 

Kata kunci : Air Conditioner, Lifetime, Mean Time Between Failure, Internet of 

Things 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pada daerah dengan iklim tropis, keberadaan AC (Air Conditioner) sangat 

penting mengingat iklim yang cukup panas ketika pada siang hari dan hangat ketika 

berada pada malam hari. Hal ini tentu saja relevan dengan tingginya angka 

penggunaan AC pada daerah dengan iklim tropis seperti Indonesia. 

Namun demikian penggunaan AC belum dapat digunakan secara optimal oleh 

banyak penggunanya, hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah 

pengetahuan tentang AC yang masih minim baik dari segi cara pengoperasiannya 

maupun fitur-fitur yang terdapat didalamnya. 

Lazimnya, pengguna cenderung menggunakan AC secara berlebihan seperti 

diantaranya membiarkan AC tetap hidup disaat ruangan kosong, mengatur suhu 

keluaran AC tetap pada suhu terendah disaat cuaca dingin, ataupun mengatur fan 

speed AC pada kecepatan tertinggi saat tidak dibutuhkan. 

Beberapa efek yang dapat ditimbulkan dari tidak optimalnya penggunaan AC 

tersebut diantaranya adalah : 

1. Biaya perawatan tinggi  

2. Biaya tagihan listrik melonjak  

3. Lifetime AC cenderung menjadi lebih singkat (Randazzo et al., 2020) 

Ada beragam cara untuk dapat mendapatkan kinerja yang optimal salah 

satunya adalah dengan menerapkan sistem otomatisasi AC dengan sistem berbasis 

mikrokontroler. Hal ini tentu saja memiliki nilai manfaat yang banyak sehubungan 

dengan diterapkannya sistem otomatisasi AC, maka penggunaan AC akan lebih 

efisien dimana perangkat hanya akan bekerja saat perangkat AC tersebut 

dibutuhkan untuk bekerja. 

Untuk mencapai penggunaan AC yang optimal, maka parameter yang harus 

dijadikan acuan adalah jumlah pengguna ruangan dan suhu terukur di ruangan 

dimana kedua parameter tersebut menentukan tingkat kenyamanan penggunaan AC 

namun tetap memperhatikan efisiensi penggunaan AC. 
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Pada perangkat AC modern, lazimnya sudah dilengkapi dengan infrared (IR) 

receiver yang bertindak sebagai penerima gelonbang cahaya inframerah / infrared 

(Ajmera, 2017). Perintah kerja awalnya akan diberikan melalui remote yang 

memiliki IR transmitter dan gelombang cahaya IR diteruskan kepada IR receiver. 

Data gelombang cahaya kemudian diolah oleh microprocessor AC dan 

diterjemahkan menjadi perintah yang sesuai untuk perangkat AC. 

Dengan bantuan IR transmitter, perangkat pengendali dapat bertindak 

memberi perintah kepada AC melalui gelombang cahaya yang serupa dengan 

gelombang cahaya remot AC. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah : 

a. Parameter apa saja yang dapat menjadi set point pengendalian unit AC? 

b. Bagaimana cara mengendalikan unit AC dengan mikrokontroller melalui 

koneksi inframerah? 

c. Fungsi kerja apa saja yang dapat dikendalikan oleh mikrokontroller 

terhadap unit AC? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah mengendalikan fungsi kerja Air Conditioner 

berdasarkan tingkat hunian ruang dan suhu terukur di ruangan. 

1.4 Luaran 

Luaran dari skripsi ini adalah HKI (Hak Kekayaan Intelektual) dan Laporan 

Skripsi yang dapat dijadikan acuan untuk pembahasan yang terkait dengan 

kendali fungsi AC dimasa mendatang. Hal ini terkait dengan perkembangan 

teknologi yang akan selalu berubah kedepannya sehingga dimungkinkan 

eksplorasi terhadap metode pengendalian unit AC yang akan semakin 

berkembang. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil skripsi Otomatisasi Air Conditoner Berdasarkan Jumlah 

Pengguna dan Suhu Ruangan Dengan Kendali Infrared Dari ESP32 yang telah 

dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

• Jumlah pengguna ruangan dapat dihitung melalui acuan dua buah proximity 

melalui metode penentuan proximity yang pertama kali mendeteksi 

keberadaan pergerakan 

• Untuk penentuan suhu keluaran AC, dapat digunakan sensor suhu eksternal 

agar pembacaan suhu terukur di ruangan lebih akurat dan presisi. 

• Suhu ruangan ideal adalah 25oC dimana suhu ini terasa nyaman dan sejuk 

bagi mayoritas pengguna. 

• Penggunaan inframerah untuk pengendalian AC dapat mempersingkat 

tingkat kompleksitas wiring daripada dilakukan modifikasi wiring langsung 

ke modul pengendali AC. Resiko kerusakan juga lebih minim daripada 

wiring langsung. 

• Transmitter Inframerah harus berada dekat dengan receiver agar perintah 

yang dipancarkan dapat diterima dengan baik oleh receiver. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan seputar tugas akhir ini adalah: 

• Dalam pembuatan program kendali, jika memungkinkan  disarankan untuk 

meringkas dan memotong bagian yang tidak perlu agar tidak memakan 

banyak memori 

• Untuk selanjutnya, dapat dilakukan pengembangan pengendalian AC 

dengan IOT melalui web app dan mobile app.
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